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Sebagai lembaga keuangan, bank mengeluarkan kartu kredit sebagai salah 
satu sistem alat pembayaran yang lebih efisien dan praktis. Masalah yang sering 
timbul akibat dari pengguna kartu kredit adalah pada saat pembayaran tagihan 
hutang kartu kredit yang macet pada tanggal jatuh tempo. Pengolahan harus 
dilakukan secara professional dengan dibantu pengawasan yang ketat guna 
mengantisipasi kredit macet.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal bank 
dan eksternal bank (debitur) yaitu: prosedur, pengawasan, karakter debitur, 
kondisi pekerjaan, kemampuan manajerial debitur pada bank umum konvensional 
di Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
daftar kuesioner kepada responden dalam status debitur bermasalah. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode accidental sampling. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik regresi linear berganda dengan bantuan program 
SPSS ver.16. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel Faktor 
Internal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit bermasalah(Y), 
variabel Faktor Eksternal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit 
bermasalah (Y). 
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Abstract  
 As a financial institution, banks issue credit cards as one of the more 
efficient and practical means of payment system. The problem that often arise as a 
result of credit card users is when the credit card debt bill payment is billed on 
due date. Processing should be done professionally with the help of strict 
supervision in anticipation of bad credit. 
 This study aims to determine the influence of internal factors of banks 
and external banks (debtor), namely: procedures, supervision, the character of 
debtors, conditions of employment, the managerial ability of debtors in 
conventional commercial banks in Surabaya. The method used in this study is to 
use questionnaires to respondents in the status of troubled debtors. Sampling is 
done by accidental sampling method. Data were analyzed by using multiple linear 
regression analysis with SPSS ver.16 program. 
 The results of the research show that the variable Factor Internal (X1) 
has a positive and significant effect on problem loans (Y), External Factor (X2) 
has positive and significant influence on problem loans (Y). 
Keywords: Non performing loan (NPL), Credit Card, Problem Credit Card. 
 
PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu lembaga yang menjadi penggerak roda perekonomian 
negara, lembaga keuangan mempunyai peranan penting dalam kehidupan dan 
seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang ada seperti di 
Indonesia. Peran strategis lembaga keuangan tersebut disebabkan oleh fungsi 
lembaga keuangan sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat secara efektif dan efisien. 
Bank memiliki berbagai macam fasilitas-fasilitas yang dapat dinikmati dan 
digunakan oleh masyarakat luas. Banyaknya fasilitas yang diberikan oleh jasa 
perbankan dalam menunjang kegiatan usaha bank, yang ditujukan untuk memikat 
masyarakat untuk menggunakan atau memanfaatkan fasilitas bank yang dapat 
menjadi pilihan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan transaksi 
pembayaran dengan yang lebih efektif dan efisien.  
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Penggunaan kartu kredit yang salah akan berdampak buruk pada debitur 
yang menggunakannya dengan sifat serakah yang hampir tidak bisa dihindari oleh 
manusia, maka nasabah yang hendak menggunakan kartu kredit sebaiknya 
memperhitungkannya terlebih dahulu. Untuk mengontrolnya Bank Indonesia 
mengeluarkan PBI (Peraturan Bank Indonesia) No.14/2/PBI/2012 tentang APMK 
(Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) untuk menekan resiko dampak negatif 
dampak penggunaan kartu kredit. Bank Indonesia mengeluarkan peraturan terkait 
penerbitan kartu kredit, bahwa pemegang kartu memiliki penghasilan Rp 3 juta-10 
juta dan memiliki maksimal 2 dari penerbit kartu. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang menganalisis data-data secara kuantitatif/statisik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan kemudian menginterprestasikan 
hasil analisis tersebut untuk mengambil kesimpulan 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 
yang diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada nasabah pengguna 
kartu kredit pada Bank Konvensional di Surabaya.  
 Proses pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling 
yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi yang paling mudah dijumpai 
atau diakses. Diperoleh sejumlah 50 responden yang menggunakan kartu kredit. 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan dua variabel independen 
sebagai berikut : 
Variabel dependen : Kartu Kredit Bermasalah (Y) 
Variabel independen : 
1. Faktor Internal Bank (X1) : Pengawasan Bank dan Prosedur Bank 
2. Faktor Eksernal Debitur (X2) : Karakteristik Debitur, Kemampuan 
Manajerial, Kondisi Pekerjaan 
Seluruh variabel tersebut tidak dapat diukur secara langsung , oleh karena itu 
variabel-variabel ini diukur oleh indikator-indikator dalam bentuk skala likert. 
Dalam penelitian ini Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
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instrument penelitian adalah Skala Likert 5 point, mulai dari interval 5-1 untuk 
pernyataan positif dan interval 1-5 untuk pernyataan negatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 
1. Uji Validitas Kuesioner Variabel Independen Faktor Internal (X1) 
Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas faktor internal  (X1) 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Uji Validitas Faktor Internal (X1) 
Elemen Item 
Pernyataan 
r-hitung r-tabel Keterangan 
Pengawasan 
Bank 
X1.1 0.345 0.2787 Valid 
 X1.2 0.672 0.2787 Valid 
X1.3 0.616 0.2787 Valid 
X1.4 0.773 0.2787 Valid 
X1.5 0.584 0.2787 Valid 
Prosedur 
Bank 
X1.6 0.789 0.2787 Valid 
 X1.7 0.550 0.2787 Valid 
X1.8 0.690 0.2787 Valid 
X1.9 0.647 0.2787 Valid 
X1.10 0.640 0.2787 Valid 
Sumber: Data Primer diolah (2018) 
Faktor internal terdiri dari 2 elemen yaitu pengawasan bank dan prosedur 
bank yang terdiri dari 10 item pernyataan. Korelasi setiap item pernyataan 
mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga berdasarkan uji 
validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan pada faktor 
internal dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
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Nilai rtabel di dapat dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.2787. 
2. Uji Validitas Kuesioner Variabel Independen Faktor Eksternal (X2) 
Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas faktor internal (X2) 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Penujian Uji Validitas Faktor Internal (X2) 
Elemen Item 
Pernyataan 
r-hitung r-tabel Keterangan 
Karakter 
Debitur 
X2.1 0.687 0.2787 Valid 
 X2.2 0.581 0.2787 Valid 
X2.3 0.518 0.2787 Valid 
X2.4 0.598 0.2787 Valid 
X2.5 0.449 0.2787 Valid 
Kemampuan 
Manajerial 
X2.6 0.696 0.2787 Valid 
 X2.7 0.614 0.2787 Valid 
X2.8 0.500 0.2787 Valid 
X2.9 0.696 0.2787 Valid 
X2.10 0.614 0.2787 Valid 
Kondisi 
Pekerjaan 
X2.11 0.618 0.2787 Valid 
 X2.12 0.636 0.2787 Valid 
 X2.13 0.532 0.2787 Valid 
 X2.14 0.718 0.2787 Valid 
 X2.15 0.473 0.2787 Valid 
Sumber: Data Primer diolah (2018) 
Faktor eksternal terdiri dari 3 elemen yaitu karakter debitur, 
kemampuan manajerial dan kondiri pekerjaan yang terdiri dari 15 item 
pernyataan. Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai r-hitung 
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lebih besar dari r-tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan 
bahwa pada semua item pernyataan pada variabel faktor eksternal 
dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai 
rtabel di dapat dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.2787. 
3. Uji Validitas Kuesioner Variabel Dependen Kartu Kredit Bermasalah (Y) 
Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas kartu kredit 
bermasalah (Y) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Penujian Uji Validitas Kartu Kredit Bermasalah (Y) 
Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 
Y.1 0.834 0.2787 Valid 
Y.2 0.761 0.2787 Valid 
Y.3 0.790 0.2787 Valid 
Y.4 0.771 0.2787 Valid 
Y.5 0.761 0.2787 Valid 
Sumber: Data Primer diolah(2018) 
Kartu kredit bermasalah terdiri dari 5 item pernyataan. Korelasi 
setiap item pernyataan mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, 
sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa pada semua item 
pernyataan pada kartu kredit bermasalah dinyatakan valid dan dapat 
dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai rtabel di dapat dari df=N-2 
dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 0.05 yaitu sebesar 
0.2787. 
Uji Reliabilitas 
Untuk menguji keandalan (reliabel) suatu pernyataan digunakan teknik 
analisis Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel penelitian melalui program spss. 
Hasil pengujian ini dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 
(Malhotra, 1999). Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel yang diteliti dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 








Faktor Internal (X1) 0.830 0.6 Reliabel 
Faktor Eksternal (X2) 0.870 0.6 Reliabel 
Kartu kredit bermasalah (Y) 0.842 0.6 Reliabel 
     Sumber: Data Primer diolah (2018) 
      Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari faktor 
internal (X1), faktor eksternal (X2), dan kartu kredit bermasalah (Y) lebih besar 
dari 0.6 sehingga dapat disimpulkan data telah reliabel yang berarti bahwa 
kuesioner dapat digunakan dalam penelitian. 
Uji Prasyarat 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal.  
Tabel 4.8  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01254772 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .661 
                Sumber: Data Primer diolah (2018) 
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       Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
sebesar 0,730 dengan tingkat signifikan 0,661 berarti hal itu menunjukkan bahwa 
model regresi terdistribusi normal karena tingkat signifikansinya > 0,05. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi dengan 
menggunakan spss diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10  





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .467 2.184  .214 .832 
X1 -.226 .067 -.377 -3.397 .001 
X2 .474 .047 1.106 9.977 .000 
Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2018) 




X1 : Faktor internal 
B1 : Koefisien arah regresi variabel X1 
X2 : Faktor eksternal 
B2 : Koefisien arah regresi variabel X2 
Y : Kartu kredit bermasalah  
e : Residual Error dari masing-masing variabel 
 
 
Y = 0,467 + (-0,226) X1 + 0,474 X2 + e 
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Hasil Regresi Linier Koefisiensi Determinasi Berganda 
Pengukuran koefisien determinasi berganda bertujuan untuk mengetahui 
besarnya korelasi dan pengaruh variabel dari model regresi pada penelitian ini 
serta mengukur seberapa dekat garis regresi yang diestimasi terhadap data yang 
sebenarnya. Hal ini dapat dilihat melalui koefisien R dan R2. Hasil pengukuran 
koefisien korelasi berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
 Hasil Perhitungan Uji Koefisiensi R dan R2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .862a .744 .733 1.034 
Sumber: Data Primer diolah (2018) 
       Dari tabel 4.11 di atas, hasil menujukkan R sebesar 0.862 menunjukkan 
bahwa hubungan korelasi antara kartu kredit bermasalah dengan variabel faktor 
internal dan faktor eksternal adalah kuat, karena nilai R lebih dari 0.5 maka dapat 
dikatakan berkorelasi kuat. Dari perhitungan koefisien determinasi berganda 
dengan bantuan spss, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi berganda 
Adjusted R Square adalah 0.733  atau sebesar 73,3%. Nilai ini menujukkan kartu 
kredit bermasalah dipengaruhi oleh variabel faktor internal terdiri dari 2 elemen 
yaitu pengawasan bank dan prosedur bank dan faktor eksternal terdiri dari 3 
elemen yaitu karakter debitur, kemampuan manajerial dan kondiri pekerjaan, 
sisanya sebesar 26,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Hasil Uji Partial t-test 
Berdasarkan hasil uji t dengan spss yang disajikan pada tabel 4.10 di atas, 
maka diketahui bahwa variabel faktor internal (X1) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kartu kredit bermasalah (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil spss 
yang menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor internal berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kartu kredit bermasalah terhadap secara parsial. Nilai signifikansi 
variabel faktor eksternal lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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variabel faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap variabel kartu kredit 
bermasalah secara parsial. 
Bentuk Hipoesisnya adalah : 
H1 : Diduga Faktor Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kartu  
kredit bermasalah. 
H2 : Diduga Faktor Eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kartu  
kredit bermasalah. 
t tabel diperoleh dengan derajat kebebasan (df) = n-k 
n = Jumlah sampel 
k = Jumlah variabel yang digunakan 
derajat bebas (df) = 50-2=48 
ttabel =0,2787 
Hasil Uji F-test 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam hal ini 
faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu kartu kredit 
bermasalah (Y). 
Tabel 4.12  
Perhitungan Uji F Pada Taraf Signifikansi 0,05 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 145.843 2 72.921 68.222 .000a 
Residual 50.237 47 1.069   
Total 196.080 49    
Sumber: Data Primer diolah (2018) 
       Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kartu kredit bermasalah (Y). Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05. 
 
Kesimpulan 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)
1886
1) Pengaruh Faktor Internal Terhadap Kartu Kredit Bermasalah  
Faktor internal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kartu 
kredit bermasalah, dengan tingkat signifikansi lebih kecil. Hal ini menjelaskan 
bahwa apabila faktor internal yang terdiri dari elemen pengawasan bank dan 
prosedur bank berpengaruh terhadap kartu kredit bermasalah. 
Di lihat dari elemen pengawasan bank artinya apabila pengawasan bank 
kurang baik, maka kartu kredit bermasalah akan meningkat, begitu juga 
sebaliknya, apabila pengawasan bank baik, maka resiko kartu kredit bermasalah 
yang terjadi akan berkurang. 
Di lihat dari elemen prosedur bank artinya apabila prosedur bank 
mengenai pemberian kartu kredit kepada nasabah kurang baik dan tidak sesuai 
prosedur maka kartu kredit bermasalah akan meningkat, begitu juga sebaliknya, 
apabila pengawasan bank baik, maka resiko kartu kredit bermasalah yang terjadi 
akan berkurang.  
2) Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Kartu Kredit Bermasalah 
 Faktor eksternal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kartu 
kredit bermasalah, dengan tingkat signifikansi lebih kecil. Hal ini menjelaskan 
bahwa apabila faktor eksternal terdiri dari 3 elemen yaitu karakter debitur, 
kemampuan manajerial dan kondisi pekerjaan berpengaruh terhadap kartu kredit 
bermasalah.  
Di lihat dari karakter debitur artinya apabila karakter debitur kurang baik, 
maka kartu Kartu kredit bermasalah akan meningkat, begitu juga sebaliknya 
apabila karakter debitur baik, maka akan mengurangi kartu kredit bermasalah.  
Di lihat dari kemampuan manajerial artinya apabila debitur tidak 
profesional dalam mengelola usahanya, maka kartu kredit bermasalah akan 
meningkat, begitu juga sebaliknya, apabila debitur mampu mengelola usahanya 
dengan baik, maka akan mengurangi tingkat resiko kartu kredit bermasalah. 
Di lihat dari kondisi pekerjaan artinya apabila kondisi pekerjaan yang 
tidak menetap dan tidak menguntungkan, maka kartu kredit bermasalah akan 
meningkat, begitu juga sebaliknya, apabila kondisi pekerjaan tetap dan 
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menguntungkan bagi nasabah, maka akan mengurangi adanya resiko kartu kredit 
bermasalah. 
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